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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sepakbola merupakan olahraga nomor satu yang paling digemari 

diseluruh dunia, termasuk di Indonesia. Olahraga sepakbola ini dimainkan 

oleh banyak orang dari kalangan seperti orang kaya, miskin, tua, muda, 

anak-anak bahkan sampai wanita pun menyukai olahraga ini. Sepakbola 

merupakan olahraga beregu yang satu timnya terdiri dari sebelas pemain dan 

sudah termasuk penjaga gawang. Bagi orang yang berkecimpung di 

sepakbola, baik sebagai atlet atau pelatih merupakan nyawa atau bagian 

hidup mereka untuk menunjang perekonomian dalam kehidupannya. 

Dalam olahraga sepakbola dapat memberikan kesempatan bagi pemain 

untuk memperagakan keterampilan dengan leluasa dan menampilkan trick-

trick atau kemampuan skill pemain dengan bola, yang disertai peraturan dan 

unsur-unsur yang ada di sepakbola. Olahraga ini, di Amerika atau Eropa 

maupun Asia sangat berkembang karena faktor pengelolaan organisasinya 

yang sangat maju dan modern. Seperti diketahui, pada umumnya masyarakat 

Indonesia sangat menggemari dan menyukai permainan rakyat atau disebut 

sepakbola. 
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Ini dibuktikan dengan masuknya negara kita menjadi anggota FIFA, yaitu 

induk organisasi sepakbola yang mengatur dan mengadministrasikan semua 

kegiatan sepakbola diseluruh dunia. Namun, olahraga yang populer di 

Indonesia ini masih belum mampu bersaing dengan negara lainnya, bahkan 

untuk bersaing di tingkat ASEAN atau Asia sekalipun. Hambatan bagi 

kemajuan sepakbola di Indonesia, kita bisa diketahui liga-liga profesional di 

Indonesia masih banyak yang menggunakan jasa pemain Asing, adapun 

dampaknya lebih pada proses pembelajaran dan pelatihan sejak dini atau 

awal mulai dikenalkan sepakbola. 

Karena pada dasarnya prestasi yang tinggi tidak datang dengan 

sendirinya, tetapi harus dimulai dengan menemukan bibit-bibit atlet berbakat, 

yang kemudian dibina melalui latihan-latihan yang teratur, terarah, terencana, 

terprogram dengan baik dengan penguasaan teknik-teknik yang baik dan 

benar, dan taktik yang setepat-tepatnya. Sejak tahap persiapan sampai 

pembinaan atlet, disamping dari aspek fisik dan teknik serta taktik, maka 

aspek psikologis juga tidak boleh diabaikan dalam pembinaan atlet. 

Bermain sepakbola membutuhkan latihan ekstra konsisten, fokus, dan 

memahami teknik-teknik dasar dalam pengembangan kemampuan mengolah 

si kulit bundar atau bola. Selain itu masyarakat Indonesia juga sudah banyak 

mendirikan klub-klub dan sekolah-sekolah sepakbola yang merupakan wadah 

pembinaan serta penyaluran bakat untuk kemajuan sepakbola Indonesia. 
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Prestasi sepakbola akan diperoleh, jika atlet dapat menguasai teknik dasar 

yang baik dan benar.  

Permainan sepakbola itu semua gerakan-gerakan seperti berjalan, berlari, 

melompat dan meloncat juga yang dibutuhkan dalam permainan sepakbola, 

terlepas sama sekali dari permainannya. Oleh karena itu teknik dasar 

sepakbola adalah semua gerakan-gerakan yang menjadi dasar atau 

menunjang pemain untuk atau dari gerakan permainan sepakbola untuk 

berprestasi yang lebih tinggi. 

Dalam sepakbola kita mengenal teknik dasar sepakbola yang diantaranya 

itu kicking (menendang bola), dribbling (menggiring bola),  heading 

(menyundul bola), stoping (menghentikan), tackling (merampas/merebut 

bola), throw-in (lemparan kedalam) dan goal keeping (penjaga gawang). 

Semua teknik dasar tersebut harus dikuasai dengan baik dan benar oleh 

seorang pemain sepakbola, agar pemain tersebut dapat menjadi pemain 

yang berprestasi lebih tinggi. 

Dalam pertandingan sepakbola teknik tersebut dikembangkan lagi 

menjadi berbagai macam teknik yang bervariasi yang disesuaikan dengan 

fungsi dan tujuannya dalam situasi pertandingan. Misalnya salah satu dari 

teknik dasar kicking (menendang bola) dengan diantara lainnya dengan 

tujuan adalah shooting (menembak bola) harus juga dilatih untuk 

meningkatkan keterampilan shooting pemain menjadi lebih terarah dari 

sebelumnya yang masih banyak pemain melakukan shooting belum 
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mengarah kearah gawang lawan, maka kalau dari semua percobaan 

shooting tersebut mengarah kegawang dan berhasil menjadi gol, maka akan 

menghasilkan jauh lebih baik dan produktif pada tim tersebut.  

Menembak bola (shooting) merupakan salah satu keterampilan individu 

yang sangat penting bagi semua insan pemain sepakbola khususnya pemain 

depan (striker) maupun gelandang. Melakukan shooting kearah gawang 

lawan sangat erat dengan hasil akhir pertandingan sepakbola. Karena 

pertandingan sepakbola harus ditentukan dengan gol untuk menentukan tim 

mana sebagai pemenang pada permainan sepakbola.  

Dalam melakukan percobaan shooting dapat terjadi secara tiba-tiba dan 

tak terduga, situasi shooting tidak dapat di prediksi kapan bola itu bisa 

ditendang kapan pemain dapat ruang untuk melakukan shooting, dimana 

pemain harus melakukan shooting saat bermain dan bagaimana pemain 

shooting kearah gawang untuk menghasilkan gol. 

Pemain-pemain sepakbola banyak sekali melakukan shooting kearah 

gawang lawan dari jarak jauh maupun dekat, tetapi ada yang berhasil 

menjadi gol maupun mengarah ke gawang dan ada yang masih jauh dari 

jangkauan gawang (off target) atau jauh dari jangkauan untuk ditangkap 

penjaga gawang. Karena melakukan shooting itu salah satu hal penting 

dalam penyelesaian akhir suatu penyerangan untuk menghasilkan gol dan 

kemenangan pada permainan sepakbola. 
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Shooting itu merupakan salah satu cara dari yang sangat sering dilakukan 

untuk menghasilkan gol. Selain dengan shooting, gol juga bisa diciptakan 

melalui titik pinalti ataupun gol bunuh diri. Walaupun tendangan pinalti itu 

termasuk shooting juga, tetapi FIFA memisahkan antara keduanya itu dengan 

cara yang berbeda dalam konteks bagaimana terjadinya sebuah gol. 

Shooting juga lebih sering dilakukan oleh penyerang dan gelandang. 

Dan untuk melakukan shooting seorang pemain juga dapat menggunakan 

kaki, tubuh dan kepala untuk mencetak gol. Tetapi pada penelitian ini saya 

hanya akan meneliti shooting yang dilakukan dengan menggunakan bagian 

kaki. Karena shooting ada yang menggunakan kaki bagian dalam, kaki 

bagian luar dan bagian punggung kaki. 

Seiring dengan perkembangan zaman dan sepakbola semakin modern, 

para pelatih sering menggunakan metode atau pendekatan yang berbeda-

beda, termasuk dalam melatih sepakbola. Adapun pelatih yang ada di 

sekolah maupun klub-klub masih ada yang menggunakan metode latihan 

drill.  Metode latihan drill itu suatu latihan yang dibuat menjadi lebih mudah 

atau bagian-bagian kecil yang akhirnya digabungkan menjadi bagian bentuk 

gerakan yang dapat diingat. Bahkan untuk meningkatkan atau melatih teknik 

keterampilan shooting dengan metode latihan drill itu tidak salah, tetapi 

dalam sepakbola adalah bagaimana seorang pemain tersebut harus cepat 

tanggap dalam hal pemahaman latihan yang diberikan dengan baik dan 

benar oleh seorang pelatih.  



6 
 

 
 

Adapun metode latihan taktis, yang dimana metode latihan taktis ini 

sedang berkembang di pelatih-pelatih sepakbola modern. Karena latihan 

taktis lebih mengarah ke situasi permainan ataupun pertandingan sepakbola, 

jadi seorang pemain diarahkan kepada situasi permainan sepakbola yang 

sesungguhnya. Agar pemain dapat mengambil keputusan dengan cepat dan 

benar untuk melakukan shooting dalam keadaan di tekan lawan atau dalam 

penjagaan lawan. Latihan dengan menggunakan metode latihan taktis ini 

juga dengan tugas-tugas yang diberikan pada pemain, merangsang pola pikir 

pemain, dan mampu untuk tepat, cepat dan sesuai mengambil keputusan 

yang efisien untuk melakukan shooting. 

Sepakbola itu ada metode latihan dengan dibagi menjadi 3 bagian 

tahapan latihan, yang dimana diantaranya ada fundamental atau basic, game 

related atau simulasi pertandingan, dan game situation. Tahapan latihan 

pertama fundamental yang dimana lebih ke kemampuan dasar atau basic. 

Game related itu sendiri termasuk kemampuan skill atau advance. Game 

situation yakni lebih ke kemampuan yang dimana sudah terjadinya 

pertandingan sesungguhnya. Metode latihan drill itu tahapan basic, 

sedangkan metode latihan taktis sudah advance atau skill individual. 

Hal ini juga dapat membedakan dan mengingatkan kepada para pelatih 

yang ada di Indonesia perbedaan antara metode latihan taktis dan metode 

latihan drill untuk meningkatkan, memperbaiki, mengajarkan atau melatih 

para pemainnya dalam bagaimana teknik dan cara-cara melakukan shooting 



7 
 

 
 

yang baik dan benar. Biasanya pada sekolah-sekolah sepakbola, latihan 

shooting hanya diberikan metode latihan drill atau terus menerus dan 

berulang-ulang melakukan shooting dengan sebanyak-banyaknya atlet 

menendang bola ke arah gawang dengan tujuan gol. 

Tetapi sepakbola modern, pelatih dapat memberikan model-model latihan 

untuk penguasaan teknik dan taktik shooting yang dapat diterapkan untuk 

pemain pemula, pemain tingkat sekolah sepakbola, tingkat mahasiswa dan 

profesional. Padahal dalam kenyataannya adalah bagaimana memperbaiki 

dan meningkatkan keterampilan shooting dengan menerapkan model latihan 

dan pengusaan teknik dan taktik kedalam situasi permainan sepakbola. 

Sepakbola Universitas Negeri Jakarta sering mengikuti event kejuaraan 

regional maupun kejuaraan nasional di Indonesia. Tim utama sepakbola 

Universitas Negeri Jakarta di pertandingan sering melakukan shooting ke 

gawang lawan dengan jarak yang berbeda-beda diantaranya melakukan dari 

jarak 10-30m dari sisi gawang,tetapi masih  banyak yang belum menemui 

kearah gawang maupun terciptanya gol.  

Di saat pertandingan kejuaraan TORABIKA CAMPUS CUP Regional 

Jakarta, maupun pertandingan uji coba yang di agendakan sebelum dan 

sesudah kejuaraan TORABIKA CAMPUS CUP REGIONAL  Jakarta. Banyak 

dari pemain depan, pemain sayap dan gelandang maupun pemain belakang 

tim Universitas Negeri Jakarta yang sering melakukan shooting ke gawang, 

baik yang on target atau off target dan terciptanya gol kearah gawang lawan. 
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Saat friendly match Universitas Negeri Jakarta vs Universitas Dharma 

Persada ada statistik shooting on target sekitar 10 kali percobaan dan 

shooting off target sekitar 7 kali percobaan, dan dengan skor akhir 

pertandingan UNJ 1 – 0 UNSADA. Setelah dari pertandingan di kejuaraan 

IMORI, evaluasi dari pertandingan adalah dari salah satu finishing shooting 

tim sepakbola UNJ kurang memuaskan. Maka dari peneliti ingin memperbaiki 

keterampilan shooting pemain penyerang tim sepakbola Universitas Negeri 

Jakarta dengan metode latihan drill dan metode latihan taktis yang keduanya 

sedang berkembang di dunia sepakbola modern.  

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk meneliti tentang 

pengaruh metode latihan drill dan metode latihan taktis terhadap 

keterampilan shooting pemain tim Sepakbola Universitas Negeri Jakarta. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang permasalah diatas, maka dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Apa dengan keterampilan shooting pemain  dapat menghasilkan gol ? 

2. Apakah pemain sepakbola mempunyai keterampilan shooting yang 

baik ? 

3. Bagaimana cara melatih keterampilan shooting kearah gawang? 

4. Kapan pemain dapat melakukan shooting kearah gawang? 

5. Dimana perkenaan bola yang benar saat melakukan shooting ? 

6. Apakah metode latihan drill dapat meningkatkan keterampilan 

shooting ? 

7. Apakah metode latihan taktis dapat meningkatkan keterampilan 

shooting ? 

8. Adakah pengaruh dari metode latihan taktis dan metode latihan drill 

terhadap keterampilan shooting ? 
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C. Pembatasan Masalah 

Agar mencegahnya terjadinya penafsiran yang berbeda-beda dan meluas, 

maka sangat perlu diberikan batasan-batasan sehingga lingkup penelitian ini 

menjadi jelas dan dapat mudah dikontrol. Maka peneliti membatasi penelitian 

tersebut hanya terbatas pada pengaruh metode latihan drill dan metode 

latihan taktis terhadap keterampilan shooting. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah, maka 

dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Apakah metode latihan drill memberikan pengaruh untuk 

meningkatkan keterampilan shooting pemain tim Sepakbola 

Universitas Negeri Jakarta? 

2.  Apakah metode latihan taktis memberikan pengaruh untuk 

meningkatkan keterampilan shooting pemain tim Sepakbola 

Universitas Negeri Jakarta? 

3. Manakah yang memberikan pengaruh lebih besar antara metode 

latihan drill dan metode latihan taktis dalam meningkatkan 

keterampilan shooting pemain tim Sepakbola Universitas Negeri 

Jakarta? 
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E. Kegunaan Penelitian 

 Peneliti berharap agar penelitian ini diharapkan berguna untuk : 

1. Mengetahui metode latihan yang berpengaruh terhadap 

meningkatkan keterampilan shooting pemain tim sepakbola 

Universitas Negeri Jakarta. 

2. Menjadikan bahan evaluasi untuk para pelatih dalam meningkatkan 

keterampilan shooting pemain tim Sepakbola Universitas Negeri 

Jakarta. 

3. Untuk menjadikan bahan/acuan bagi pelatih dalam menyusun 

program latihan keterampilan shooting untuk pemain tim Sepakbola 

Universitas Negeri Jakarta. 

4. Untuk menjadikan variasi latihan pemain tim sepakbola Universitas 

Negeri Jakarta dalam keterampilan shooting. 


